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ABSTRAK

ANALISISFUNGSIPENGAWASANPEGAWAIPADASEKRETARIATDPRD
PROVINSIKEPULAUANRIAU

PrastowoBonaris.15612145.Manajemen.SekolahTinggiIlmuEkonomi
(STIE)PembangunanTanjungpinang.Okyalexander25@gmail.com.

TujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuibagaimanaFungsi
PengawasanyangadadiSekretariatDPRDProvinsiKepulauanRiau.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan metode kualitatif.Dalam penelitian inidata dan
informasi dikumpulkan menggunakan observasi atau pengamatan,
interview atauwawancara,danstudipustaka.Sampelyangdigunakan
dalam penelitian iniberjumlah 10 orang,yang terdiridarisatu orang
SekretarisDPRD,tigaorangKepalaBagiandanenam KepalaSubBagian.

Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil Penyelenggaraan
pengawasanlebihditunjukkandalam meningkatkankinerjapembangunan
disetiap bidang.Oleh karena itulah salah satu cara yangdilakukan
dalam pencapaiandisiplinkerjaadalahmelaluipengawasanlangsung.
Sejalandengankebijakanyangdituangkandalam peraturanbahwatujuan
pengawasan adalah untuk memperbaikiBerbagaipenyimpangan dan
kesalahan dan mendukung kelancaran dan ketetapan pelaksanaan
kegiatanpemerintahdanpembangunan.

KataKunci:FungsiPengawasan

Pembimbing:1.YudiCarsana,M.M
2.Satriadi,S.Ap.,M.Sc.



ABSTRACT

ANALYSISOFFUNCTIONOFEMPLOYEESUPERVISIONATSECRETARIAT
OFDPRDPROVINCE,RIAUISLANDS

PrastowoBonaris.15612145.Management.TheCollegeofEconomics
(STIE)ofTanjungpinangDevelopment.Okyalexander25@gmail.com.

ThepurposeofthisstudyistofindouthowtheOversightFunction
intheSecretariatoftheRiauIslandsProvinceDPRD.

Theresearchmethodusedisdescriptiveresearchwithaqualitative
methodapproach.Inthisstudydataandinformationwerecollectedusing
observations,interviewsorinterviews,andliteraturestudy.Thesample
used in this studyamounted to 10 people,consisting ofone DPRD
Secretary,threeSectionHeadsandsixSubDivisionHeads.

Based on this research,the results ofthe implementation of
supervisionaremoreindicatedinimprovingdevelopmentperformancein
everyfield.Therefore,oneofthewaysinachievingworkdisciplineis
through directsupervision.In line with the policies setforth in the
regulation thatthe purpose ofsupervision is to correcta varietyof
irregularities and mistakes and supportthe smooth and permanent
implementationofgovernmentanddevelopmentactivities.

Keywords:MonitoringFunction

Preceptor :1.YudiCarsana,M.M
2.Satriadi,S.Ap.,M.Sc.



1

BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

PerananSumberDayaManusiamerupakansalahsatufaktorutama

yangsangatpentingdalam suatuorganisasi.PemanfaatanSumberDaya

Manusia secara efektifmerupakan jalan bagisuatu organisasiuntuk

mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan dimasa yang

akan datang.Dengan kata lain,keberhasilan atau kemunduran suatu

organisasitergantung pada keahlian dan keterampilan pegawainya

masing-masingyangbekerjadidalamnya.

AparaturSipilNegaramerupakanSumberDayaManusiaAparatur

Negarayangbertugasmemberikanpelayanankepadamasyarakatsecara

profesional,jujur,adildanmeratadalam penyelenggaraantugasnegara,

pemerintahan dan pembangunan,dengan dilandasi kesetiaan,dan

ketaatankepadapancasiladanUndang-undang1945.

Kedudukan dan peranan Aparatur SipilNegara diIndonesia

dirasakansemakinpentinguntukmenyelenggarakanpemerintahandan

pembangunandalam usahamencapaitujuannasionalyaitumewujudkan

masyarakatyangmadaniyangtaatakanhukum,berperadabanmodern,

demokratis,makmur,adildanbermoraltinggi.

KedudukandanperanannyayangpentingmenyebabkanAparatur

SipilNegarasenantiasadituntutsupayamemilikikesetiaandanketaatan
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penuh dalam menjalankan tugas-tugasnya dan memusatkan seluruh

perhatiansertamenggerakansegaladayadantenagasecaraberdaya

gunadanberhasilguna.Disiplinpadahakikatnyaadalahpencerminannilai

kemandirian yang dihayatidan diamalkan oleh setiap individu dan

masyarakatsuatubangsadalam kehidupan.

UntukmembinaPegawaiyang memilikikesetiaandanketaatan

penuh,telahdikeluarkanperaturantentangdisiplinpegawainegeri.Dalam

PeraturanPemerintahanNomor53tahun2010,perubahandariperaturan

PemerintahNomor30tahun1980.Disebutkanpadapasal3,setiapASN

wajibmengucapkansumpah/janjiASN,setiadantaatsepenuhnyakepada

Pancasila,Undang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesiaTahun1945,

Negara Kesatuan Republik Indonesia,dan Pemerintah,melaksanakan

tugas kedinasan yang dipercayakan kepada ASN dengan penuh

pengabdian, kesadaran, dan tanggung jawab, menjunjung tinggi

kehormatan negara,Pemerintah,dan martabatASN,mengutamakan

kepentingannegaradaripadakepentingansendiri,seseorang,dan/atau

golongan,memegangrahasiajabatanyangmenurutsifatnyaataumenurut

perintah harus dirahasiakan,bekerja dengan jujur,tertib,cermat,dan

bersemangatuntukkepentingannegara.

Sedangkangdibagianke2pasal4disebutkansetiapASNdilarang

menyalahgunakan wewenang,menjadiperantara untuk mendapatkan

keuntunganpribadiatauoranglaindenganmenggunakankewenangan

oranglain,tanpaizinPemerintahmenjadipegawaiataubekerjauntuk
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negara lain atau lembaga atau organisasiinternasional,bekerja pada

perusahaanasing,konsultanasing,ataulembagaswadayamasyarakat

asing,memiliki,menjual,membeli,menggadaikan,menyewakan,atau

meminjamkanbarang-barangbaikbergerakatautidakbergerak,dokumen

atau suratberharga milik negara secara tidak sah,memberiatau

menyanggupiakan memberisesuatu kepada siapapun baik secara

langsungatautidaklangsungdandengandalihapapununtukdiangkat

dalam jabatan,menerimahadiahatausuatupemberianapasajadari

siapapunjugayangberhubungandenganjabatanataupekerjaannya.

Dantelahdiaturdenganjelaskewajibanyangharusditaatidan

laranganyangtidakbolehdilanggarolehsetiapPegawaiyangmelakukan

pelanggarandisiplin.Denganditetapkannyaperaturantentangdisiplinbagi

Pegawaiadalah penting guna menjamin tata tertib dan kelancaran

pelaksanaantugas-tugasyangdipercayakankepadamereka.

Karena kedisiplinan merupakan kuncisuksesnya pelaksanaan

tugas-tugasyangdipercayakanolehorganisasi.Makauntukmenjamin

terlaksananya seluruh tugas-tugas sesuai dengan apa yang telah

direncanakanolehorganisasitersebut,kesiapanseluruhpegawaibaikitu

kemampuanmaupunkemauanyangtinggisangatdiharapkandidalam

melaksanakan seluruh kegiatan organisasiserta menuntut adanya

kedisiplinanyangtinggidariparapegawai.

Karenatanpakedisipliananakantimbulberbagaimacam alternatif

yangmengancam terealisasinyatujuanyanghendakdicapai.Pegawai
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harusdapatmemeriksasecarasadardanmenganggapsikapdisiplinkerja

tersebutsebagaikewajiban dan tanggung jawabnya.Jalannya roda

pemerintahantidakterlepasdarikinerjaaparatpemerintahannya.

Suatupemerintahandaerahyangbaikberhubungandengansumber

dayaaparaturyangdimiliki.Kinerjapemerintahdaerahdapatdilihatdari

bagaimana kinerja pegawaiatau aparaturpemerintahannya,saatini

dibutuhkan aparaturpemerintahan yang berdedikasitinggiterhadap

pekerjaannya,yangmemilikidisiplintinggidantentunyamemilikikinerja

yang baik,hal tersebut dapat diperoleh dengan cara melakukan

pembinaan,bimbingandanmotivasiterhadappegawai.Tetapihaltersebut

tidak akan cukup apabila tidak didukung oleh pemberian contoh

keteladanan oleh para atasan atau senior tentang cara hidup

berorganisasi,pengawasandanpenyempurnaanmekanismekerja.

Keberadaan organisasi sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah yang merupakan bagian integral dari Pemerintah Daerah

merupakan bagian yang tidakterpisahkan apabila kita membicarakan

KinerjaDPRD.Sebagaimanadiamanatkandalam Undang-UndangNomor7

tahun2016tentangpembentukandansusunanperangkatDaerahProvinsi

Kepulauan Riau,bahwa SekretariatDewan Perwakilan RakyatDaerah,

disebutkanpadapasal44SekretariatDewanPerwakilanRakyatDaerah

merupakanunsurpelayananterhadapDewanPerwakilanRakyatDaerah

SekretariatDewanPerwakilanRakyatDaerahdipimpinolehseorang

Sekretaris yang secara teknis operasional berada di bawah dan
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bertanggungjawabkepadaPimpinanDewanPerwakilanRakyatDaerah

dan secaraadministratifbertanggung jawab kepadaGubernurmelalui

SekretarisDaerah.Dalam melaksanakantugassebagaimanadimaksud

dalam pasal45,SekretariatDewanPerwakilanRakyatDaerahmempunyai

fungsi:

a.PenyelenggaraanadministrasikesekretariatanDPRD;

b.PenyelenggaraanadministrasikeuanganDPRD;

c.FasilitasirapatanggotaDPRD;

d.Penyediaandanpengkoordinasiantenagaahliyangdiperlukanoleh

DPRD;

Sedangkan susunan organisasiSekretariatDPRD membawahi:

BagianUmum RumahTanggadanKehumasan,BagianPersidangandan

Risalah,BagianKeuangandanPerencanaanAnggaran.

BagianUmum danKehumasanterdiridari:

1.SubBagianTataUsahadanKepegawaian

2.SubBagianEvaluasidanPelaporan

3.SubBagianRumahTangga.

BagianPersidangandanRisalahterdiridari:

1.SubBagianRapatdanRisalah

2.SubBagianProdukHukum danLegislasi

3.SubBagianKoordinasiKelengkapanDewan.

BagianKeuangandanPerencanaanAnggaranterdiridari:

1.SubBagianPerencanaanAnggaran
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2.SubBagianVerifikasi

3.SubBagianPembukuandanPertanggungjawaban.

Tugasdan fungsiSekretariatDewan Perwakilan RakyatDaerah

(DPRD) adalah menyelenggarakan administrasi kesekretariatan dan

keuangan,mendukungpelaksanaandanfungsi,sertamenyediakandan

mengkordinasikantenagaahliyangdiperlukanolehDewanPerwakilan

RakyatDaerahdalam melaksanakanhakdanfungsinyasesuaidengan

kebutuhandankemampuankeuangandaerah.

Oleh karena itu,adanya suatu system pengawasan yang baik

sangatpenting dan berpengaruh dalam proses pelaksanaan kegiatan

dalam organisasi.Karena pengawasan dianggap sebagaisalah satu

alternatifyang berhubungan dengan pencegahan dan tindakan bagi

AparaturSipilNegarayangmelanggarperaturandisiplin.

Dan lebih lanjut pengawasan merupakan bagian darifungsi

menajemenyangdiharapkanmempumenciptakanefisiensidanefektifitas

kerjayangdilakukanolehparapegawai.DasardaripengawasanAparatur

SipilNegaradisebutkandalam Undang–UndangNomor5tahun2014,

denganpengawasanyangbaikdiharapkanakanberkurangnyakesalahan

danpenyimpanganyangterjadi.Tugasseorangpemimpinadalahuntuk

mengawasiparapegawaiyangadadalam lingkuporganisasinya.

Daripendapattersebutjelaslahbahwaperananpengawasanadalah

sesuatuhalyangsangatessensialdantidakdapatdiabaikan.Karena,

padahakekatnyapengawasanadalahsuatuusahauntukmendeteksi
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kegiatanyang dilakukanolehpegawaiapakahkegiatantersebuttelah

mengikutiperaturanyangtelahditetapkanolehorganisasisertauntuk

menilaipegawaidalam halketaatanyadanmematuhikebijakan-kebijakan

yangberlaku.

Pengawasan adalah kewajiban setiap atasan untuk mengatasi

setiap bawahannya yang bersifat preventif dan pembinaan,untuk

menciptakanaparaturyanglebihefektif,efisien,bersihdanberwibawa

terutama dalam menanggulangi masalah korupsi, penyalahgunaan

wewenang,kebocorandanpemborosankeuangannegara.

Sehinggapimpinandapatmengetahuikegiatan-kegiatannyatadari

setiapaspeksertapermasalahanpelaksanaan-pelaksanaantugasdalam

lingkungansuatuorganisasimasing-masingyangselanjutnyabilamana

terjadipenyimpangan,dapatsegeralangsungdapatmengambillangkah-

langkahperbaikandantindakanseperlunyasesuaidenganrencanayang

telahditetapkansebelumnyasertaperaturanperundang-undanganyang

berlaku.

Dengan melihatadanya kecenderungan kurangnya pengawasan

dariPimpinansehinggadisiplinpegawaipunkurang,makakeadaanini

tidakbolehdibiarkanterusmeneruskarenaakanmempengaruhitingkat

produktivitas kerja pegawai.Peranan pengawasan pegawaimenjadi

sangatpentinguntukdibahas.Halinidimaksuduntukmelihatapakah

dengan diadakannya pengawasan maka dapat meningkatan kinerja

pegawaipada instansiSekretariatDewan Perwakilan RakyatDaerah
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ProvinsiKepulauanRiau.

PadainstansiSekretariatDewanPerwakilanRakyatDaerahProvinsi

Kepulauan Riau perlu ditingkatkan pengawasan yang efektifsehingga

disiplin atau etos kerja pegawaidapatditingkatkan untuk memacu

produktivitaskerjapegawaiyangtinggi.Apabilaadapengawasanyang

efektifdaripimpinanmakasemangatkerjaakantimbuldanparapegawai

akanbekerjadenganrajindengandisiplinyangtinggidanbertanggung

jawabsehinggaproduktivitaskerjadapatmeningkatdengansendirinya.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas,maka untuk

memperkecilataumengurangiruanggerakdaripenelitianyangakandi

lakukantersebut,makapenulistertarikuntukmenelititentang“Analisis

FungsiPengawasanPegawaiPadaSekretariatDPRDProvinsiKepulauan

Riau”.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan uraian latarbelakang diatasatau fenomenayang

terjadidiKantorSekretariatDPRDProvinsiKepulauanRiau,makapenulis

merumuskanpermasalahandalam penelitianiniyaitu“BagaimanaFungsi

PengawasanpegawaipadaSekretariatDPRDProvinsiKepulauanRiau?”

1.3 BatasanMasalah

Agarpenelitian inidapatdilakukan lebih fokus,dan mendalam

makapenelitimemandangpermasalahanpenelitianyangdiangkatperlu
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dibatasiagartidakterlaluluas.Olehsebabitu,penelitihanyamelakukan

AnalisisFungsiPengawasanAparaturSipilNegarapadaSekretariatDPRD

ProvinsiKepulauanRiau.

1.4 TujuanPenelitian

Tujuanpenulismelakukanpenelitianinitentunyamemilikimaksud

dantujuantertentu,adapunmaksuddantujuanpenelitianiniadalahuntuk

mengetahuibagaimanaFungsiPengawasanyangadadiSekretariatDPRD

ProvinsiKepulauanRiau.

1.5 KegunaanPenelitian

1.5.1 KegunaanIlmiah

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatdijadikan sebagaibahan

masukan,penambahan ilmu pengetahuan serta sebagaiacuan atau

menjadibahanpertimbanganuntukpenelitianselanjutnya.Sesuaidengan

apayangditelititentangFungsiPengawasanPegawaipadaSekretariat

DPRD ProvinsiKepulauanRiau.Dimanahasilpenelitiantersebutdapat

dijadikansebagaipedomansebagaibahanteoridalam perkuliahan.

1.5.2 KegunaanPraktis

Secara praktis,penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambarantentangFungsiPegawaiSekretariatDPRDProvinsiKepulauan

Riau.Hasildaripenelitianinidiharapkandapatmenjadibahanreferensi
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dan sebagaisumberbacaan bagipihak lain yang ingin melakukan

penelitiandenganruanglingkupyangterkaitdenganpenelitianini.

1.6 SistematikaPenulisan

Sistematikapenulisanpenelitianiniterdiridarilimababdimana

akandijelaskansebagaiberikut:

BABI PENDAHULUAN

Padauraianiniterdiridarilatarbelakang,rumusanmasalah,

tujuan penelitian,kegunaan penelitian dan sistematika

penulisan.

BABIITINJAUANPUSTAKA

Pada babinidiuraikantinjauanpustakayangberisikan

landasanteori,kerangkapemkirandanpenelitianterdahulu.

BABIII METODOLOGIPENELITIAN

Pada uraian bab initerdiridarijenis penelitian yang

digunakan,jenisdata,teknikpengumpulandata,populasi

dansample,definisioperasionalvariabel,teknikpengolahan

data,teknisanalisisdata,danjadwalpenelitian.

BABIV HASILDANPEMBAHASAN

Padababiniberisitentangpenjelasanhasilanalisisdata

yang didapatkan dariobjekpenelitian beserta penjelasan
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yang diperlukan.Analisis data dan penjabarannya akan

didasarkan pada landasan teoriyang telah dijabarkan,

sehingga segala permasalahan yang dikemukakan dalam

latar belakang masalah dan dapat terpecahkan atau

mendapatkansolusiyangtepat.

BABV PENUTUP

Pada bab iniberisidua bagian kesimpulan merupakan

rangkuman dari hasil penelitian yang telah dilakukan

berdasarkanperumusanmasalahyangakandibahas,serta

bagian saran yang akan diberikan penulis untuk pihak

akademik.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1 TinjauanTeori

2.1.1 PengertianManajemenSumberDayaManusia

Manajemensumberdayamanusiamerupakansuatubagiandari

ilmu manajemen yang memfokuskan perhatiannyakepadapengaturan

peranansumberdayamanusiadalam kegiatansuatuorganisasi.Beberapa

pakarmanajemensumberdayamanusiamemberikanpengertiantentang

manajemen sumber daya manusia sebagai serangkaian kegiatan

pengolahanSDM yangmemusatkanpraktekdankebijakan,sertafungsi-

fungsimanajemenuntukmencapaitujuansuatuorganisasi(Hanggraeni,

2012).

Manajemensumberdayamanusia(MSDM)merupakansuatuilmu

danseniyangmengaturhubungandanperanantenagakerjaagarefektif

danefesienuntukmembantuterwujudnyatujuanperusahaan,karyawan,

danmasyarakat.Dalam melakukankegiatanMSDM,tidakhanyaseorang

pemimpin mengetahuipotensipegawainya,namun lebih pada cara

seorang pemimpin mendesain sebuah formulasi tertentu yang

diaplikasikan pada SDM yang ada,sesuaidengan kemampuan yang

dimiliki.MenurutHasibuan(IndahPujiHartatik,2014)

Sumberdayamanusia(SDM)merupakansalahsatufaktoryang

sangatpentingdalam suatuorganisasidisampingfaktoryanglainnya.
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Olehkarenaitu,SumberDayaManusia(SDM)harusdikeloladenganbaik

danbenaruntukmeningkatkanefektivitasdanefisiensididalam sebuah

organisasi,sebagaisalahsatunyafungsidalam organisasiyangdikenal

denganManajemenSumberDayaManusia.(EdySutrisno,2012).

Manajemensumberdayamanusiaadalahsuatuilmudanseniyang

mengaturhubungandanperanantenagakerjaagarefektifdanefisien

membantuterwujudnyatujuanperusahaan,karyawan,danmasyarakat.

Fungsi-fungsiMSDM yang terdiridariperencanaan,pengorganisasian,

pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan kompensasi,

pengintegrasian,pemeliharaan,kedisiplinan,dan pemberhentian.Agar

perusahaan dapatmenaikkan rentabilitas laba yang lebih besar,dan

karyawan mendapatkan kepuasan daripekerjaannya.(Drs.H.Malayu

Hasibuan,2016).

Manajemen SumberDaya Manusia didefinisikan sebagaisuatu

pendekatanstrategidanuntukmengelolaasetpalingberhargamiliksuatu

organisasi/ perusahaan,baik secara individu maupun kolektif,dan

memberikan sumbangan untukmencapaisasaran dan tujuan didalam

organisasi/perusahaan.MenurutAmstrong(TritonPB,2010)

Manajemen sumberdaya manusia merupakan bagian dariilmu

manajemenyangmemfokuskanperhatiannyakepadapengaturanperanan

sumberdayamanusiadalam suatukegiatanorganisasi.Beberapapakar

manajemensumberdayamanusiamemberikanpengertianmanajemen

sumberdayamanusiasebagaiserangkaiankegiataanpengelolaanSDM
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yangmemusatkanpraktekdankebijakan,sertafungsi-fungsimanajemen

untuk mencapaitujuan organisasi.Sumberdaya manusia merupakan

faktorsentraldalam suatuorganisasimaupuninstansi.Manusiamenjadi

faktorpenentudalam semuakegiatanyangdilakukanolehsuatuinstansi.

(Suswanto,2011)

2.1.2 Pengawasan

2.1.2.1 PengertianPengawasan

Pengawasan merupakan suatu fungsi pengendalian yang

diterapkan organisasiuntuk memastikan bahwa pekerjaan dapatdi

lakukansesuaidenganprosedurtersebut.(Karyoto,2016)

Pengawas sebagaisalah salah satu fungsimanajemen yang

menentukan tercapaiatau tidaknya tujuan organisasihalinidapat

berkaitandengankemampuanpimpinanuntukmembawaorganisasiyang

dipimpinmencapaitujuansesuaiperaturanyangtelahditetapkanoleh

perusahaan.(Sondole,Nelwan,&Palandeng,2015)

Pengawasan padadasarnyadapatdiarahkan sepenuhnyauntuk

menghindarikemungkinan penyelewengan/penyimpangan atas tujuan

yangakandicapaimenurut(Rusdiana,2014).Pengawasdapatdiharapkan

untukmembantumelaksanakankebijakanyangakanditetapkanuntuk

mencapaitujuan yang telah direncanakan secara efektifdan efesien.

Bahkanmelaluipengawasanterciptasuatuaktivitasyangberkaitanerat

dengan penentuan atau evaluasimengenaisejauh mana pelaksanaan

kerja telah dilaksanakan.Pengawan dapatmendeteksisejauh mana
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kebijakanpimpinandijalankandansampaisejauhmanapenyimpangan

yangakanterjadidalam pelaksanaankerjatersebut.

Pengawasan yaitu sebagaiproses dalam menetapkan ukuran

kinerja dan pengambilan tindakan yang sehingga dapatmendukung

tercapainya hasilyang diharapkan sesuaidengan kinerja yang telah

ditetapkantersebut.MenurutSchermerhorn(Tisnawati&Saefullah,2018)

Pengawasanmerupakansebagaiprosesuntukmenjaminbahwa

tujuanorganisasidanmenajementercapai.Inidapatberkenaandengan

carapembuatkegiatansesuaiyangdirencanakan.Pengertianinidapat

menunjukkanadanyahubunganyangsangateratantaraperencanaandan

pengawasan.(Handoko,2015)

Pengawasmerupakanfungsimanajemenyangberadadiperingkat

bahwaakantetapiitutidakberartibahwafungsinyakurangsaranapenting

darifungsilainnya untuk pengawasan,sebenarnya telah ada sejak

didirikannya struktur organisasiitu sendiri.Pengawasan iniberarti

menentukanyangtelahdilakukanyangmengevaluasikinerjadanjikaperlu

terapantindakankorektifsehinggapekerjaanakansesuaidenganrencana

tersebut.(Rulandari,2017)

2.1.2.2 Jenis-JenisPengawasan

Pengawasandalam halinidapatdibedakanmenjadiempatjenis

diantaranyayaitu:

1.Pengawasaninternal:parapekerjaorganisasidapatdikelompokkan

menjadidua,yaitukelompokpekerjaoperasionaldankelompok
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pekeja manajerial. Pekerja operasional adalah mereka yang

melakukanpekerjaanorganisasisehari-harisepertimemproduksi,

memasarkan,menjual,sertamengelolakeuangandanadministrasi.

Semesntara pekerja manajerialadalah para pemimpin/manajer

organisasisepertimengambilkeputusan,merencakan kegiatan,

sertamelaksakanberbagaifungsimanajemen.

2.Pengawasn Ekstenal: pengawasan eksternal adalah suatu

pengawasanyangdilakukanolehorang/pihakyangberadadiluar

lingkungan organisasi, seperti konsultan, auditor, lembaga

perbankan,lembagapemerintahan,danlembagawakilrakyat.

3.Pengawasan Formal: pengawasan formal adalah suatu

pengawasan yang dilakukan oleh orang/ pihak yang memiliki

legalitis.

Pengawasan Informal: pengawasan informal adalah suatu

pengawasanyangdilakukanolehmasyarakattanpamenggunakan

landasanhukum

MenurutMalayuS.P.Hasibuandalam (Karyoto,2016)

2.1.2.3 Tujuanpengawasan

Pengawasantidakakantercapaibilatidakadaperencanaanyang

telah disusun sebelumnya.Tujuan pengawasan menurutAdisasmita

(Toding,2016)adalahsebagaiberikut:

1.Menjamin ketetapan pelaksanaan tugassesuaidengan rencana

tersebut,kebijaksanaandanperintah.
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2.Melaksanakankoordinasikegiatan-kegiatan.

3.Mencegahpemborosandanpenyelewengan.

4.Menjamin terwujudnya kepuasan mansyarakatatas barang dan

jasayangdihasilkan.

5.Membina kepercayaan masyarakat terhadap kepemimpinan

organisasi.

Selain itu menurut(Rusdiana,2014)tujuan pengawasan dapat

dijelaskansepertidibawahini:

1.Mencegah terjadinya penyimpangan,baik dalam penggunaan

kekuasaan,kedudukanmaupunkeuangan.

2.Memperbaiki kesalahan, kelemahan, dan menindak

penyalahgunakansertapenyelewenangan.

3.Mempertebal rasa tanggung jawab kepada semua anggota

organisasi.

4.Mendidikparapelaksana.

5.Menjaga agar pola dalam organisasiyang telah ditetapkan

sebelumnyaterpeliharadenganbaik.

6.Semuaorangdalam organisasiakanmemperolehtempatsesuai

denganbakat.

7.Penggunaanalat-alatatauperlengkapanorganisasimenjadilebih

efisien.

8.Sistem dan prosedur kerja yang sedang diterapkan tidak

menyimpangandariyangtelahdirencanakan.
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2.1.2.4 IndikatorFungsiPengawasan

Pengawasaninimempunyaiberbagaifungsipokok,diantaranya

sebagaiberikut:(Rusdiana,2014)

1.Mencegah terjadinya berbagaipenyimpangan atau kesalahan;

maksudnya bahwa pengawasan dapatmencegah kemungkinan

terjadiberbagaipenyimpangan,kesalahan,sertapenyelewengan.

2.Memperbaikiberbagaipenyimpangandankesalahanyangterjadi;

artinya,dengan adanya pengawasan,dapatdilakukan tindakan

perbaikan terhadap penyimpangan atau kesalahan yang terjadi,

agartidakterusberlarut-larut,yangakhirnyadapatmengakibatkan

kerugianorganisasi.

3.Mempertebalrasatanggungjawabterhadapkaryawanataupara

pekerja dalam melakukan tugas yang dibebankannya. Untuk

meningkatkanrasatanggungjawab,dapatpuladitempuhsuatu

cara, yaitu membuat laporan secara tertulis mengenai

penyimpangantersebut.

4.Mendinamisasikan organisasisertasemuakegiatan manajemen

lainnya,yaitu dengan adanya pengawasan diharapkan sendiri

mungkinterjadipenyimpangandapatdicegah.

2.1.2.5 FaktorPengawasan

Menurut(Handoko,2015)ada berbagaifaktoryang membuat

pengawasan semakin diperlukan setiap organisasi.Faktor-faktoritu

adalah:
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1.Perubahanlingkunganorganisasi.

2.Peningkatankompleksitasorganisasi.

3.Kesalahan-kesalahan.

4.Kebutuhanmanajeruntukmendelegasikanwewenang.

2.1.2.6 PentingPengawasan

Menurut (Effendi, 2014) Ada beberapa alasan mengapa

pengawasandiperlukan:

1.Perubahanlingkunganorganisasi:munculnyainovasiprodukdan

persaingan baru, ditemukan bahan baku, adanya peraturan

pemerintahbarudansebagainya.

2.Peningkatankompleksitasorganisasi:banyaknyajenisprodukbaru,

halituharusdiawasi.

3.Terjadinya kesalahan-kesalahan:iniapabila diawasisebelumnya

akandapatterdeteksiolehmanajersebelum terjadikritis.

4.Kebutuhanmanajer:untukmendelegasikanwewenang,terutama

denganmengimplementasikansistem pengawasandariseseorang

manajer.

2.1.2.7 TeknikPengawasan

TeknikPengawasanmenurutSondangP.Siagian(Rusdiana,2014)

1.PengamatanLangsung:pengamatanlangsungolehatasanuntuk

melihan cara para bawahan menyelenggarakan kegiatan dan

menyelesaikantugasnya.

2.Pengawasan melaluilaporan:pengawasan melaluilaporan,baik
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lisan maupun tulisan dariorang-orang yang mengawasisecara

langusngkegiatanparabawahannya.

3.Pengawasanmelaluiwawancara:wawancaradenganbawahanatau

pihaklainpundapatdilakukandalam rangkapengawasan.

SedangkanTeknikPengawasanMenurut(Karyoto,2016)adalah

sebagaiberikut:

a)Pengawasan Langsung:Pengawasan Langsung adalah suatu

pengawasanyangdilakukansecaralangsungterhadapkegiatan-

kegiatan para pekerja.Kegiatan pengawasan langsung dapat

dilakukandenganberbagaicarasepertimelakukankunjunganuntuk

melihatkegiatan para pekerja secara langsung,mengobservasi

secaralangsunguntukmendapatkaninformasisertaketerangan

dariparapekerja,dan memintalaporan secaralangsung untuk

mendapatkan data-data yang diperlukan. Berikut adalah

Kelebihannya:

1) Manajermengetahuikondisirillpekerjaan.

2) Kesalahanpekrjaandapatdiketahuidengansegera.

3) Manajerdapatmenampungaspirasibawahansecaralangsung.

4) Pekerjabawahanmerasapuas.

5) Pekerjaanbisaselesailebihcepat.

6) Kesalahanlaporanbisadihindari.

Adapunkekurangannyaadalahsebagaiberikut:

1) Pengawasanlangsungmenyitawaktumanajer.
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2) Pengawasanlangusngmengurangikepercayaandiripekerja.

3) Biayapengawasanlangsungrelatiftinggi.

b)Pengawasantaklangsung:pengawasantaklangsungadalahsuatu

kegiatan pengawasan yang dilakukan secara tidak langsung

terhadapkegiatan-kegiatanparapekrja.Kegiatanpengawasantak

langsung dilakukan dengan cara meminta atau menggunakan

laporan-laporankegiatanyangdiserahkanparapekrja.Jadipara

manajertidakperluterjunlangsungkelapangan,merekacukup

mengawasidenganmengamatilaporan-laporantersebut.Laporan

kegitanbiasanyaditulisuntukmenjelaskankegiatan-kegiatanyang

pekerjalakukan.Laporan-laporantersebutkemudiandikumpulkan

dandiserahkankepadapimpinankelompokkerjauntuklaporan

kepadaatasan.Berikutadalahkelebihannya:

1) Manajermemilikibanyakwaktuluanguntukpekerjaanlain.

2) Pekerjaanmerasapercayadiri.

3) Biayapengawasanrelatifrendah.

Adapunkekuranganadalahsebagaiberikut:

1) Laporankegiatancenderungkurangobjektif.

2) Pengawasan tidak langsung memperlambat penyelesaian

persoalan.

3) Pengawasantidaklangsungmemperlambatpencapaiantujuan.

TeknikPengawasanmenurutSiagiandalam (Toding,2016)untuk

menjadiindikatorpengukurandidalam pengawasanitusendiri,yaitu:
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1.PengawasanLangsung

a.InspeksiLangsung

Inspeksilangsungadalahpengawasanyangdilakukansecara

langsung atau pemeriksaan mendadak oleh atasan terhadap

bawahanpadasaatkegiatansedangdilakukan.

b.Observasiditempat(On–the–spot–observation)

Observasiadalah pengawasan yang dilakukan oleh atasan

terhadapbawahansebelum kegiatandilakukan.

c.Laporanditempat(on–thesport–report)

Laporanditempatadalahlaporanyangdisampaikanbawahan

secara langsung kepada atasan saat mengadakan inpeksi

langsungpadasaatkegiatansedangdilaksanakan.

2.PengawasanTidakLangsung

a.LaporanTertulis

Laporantertulismerupakansuatupertanggungjawabankepada

atasanmengenaipekerjaanyangdilaksanakan,sesuaidengan

instruksidantugas-tugasyangdiberikanatasan.

b.LaporanLisan

Laporanlisanadalahlaporanyangdisampaikanbawahansecara

langsungkepadaatasanmengenaikendalayangdihadapisaat

melaksanakan kegiatan,baik berupa penyimpangan ataupun

sasaran-sasaran.

2.1.2.8 DimensiPengawasan
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Daribeberapa teoriyang dijabarkan diatas mengenaidefinisi

pengawasan,penulismenggunakandimensisebagaibahanacuanuntuk

mengisidataoperasionalvariabelmenurut(T.HaniHandoko,2013),yang

meliputidimensisebagaiberikut:

1.Prosedur

Pimpinanselalumelihatpelaksanaanpekerjaanyangdilakukanoleh

pegawai.

2.Standar

Adanyabatasanwaktudalam menyelesaikanpekerjaan.

3.Ketelitian

Adanyapengukurankerjapegawai.

4.PengukuranPekerjaan

Adanyaevaluasipekerjaanpegawai.

5.Perbaikan

Adanyakoreksipekerjaandaripimpinanatauatasan.

1.Untukkeputusan-keputusanpenetapan,misalnyapromosi,transfer,

dandemosi.

2.Untukkebutuhanlatihandanpengembangan.

3.Untukperencanaandanpengembangankarier.

4.Untukmengetahuiketidakakurataninformasi.

5.Untukmengetahuipenyimpangan–penyimpanganprosesstaffing.

6.Untukmemberikankesempatankerjayangadil.
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2.2 KerangkaPemikiran

Setiaporganisasiataubadanusaha,padadasarnyamenginginkan

tercapainya produktivitas yang semakin meningkatdidalam bidang

kerjanya.Salah satu diantaranya produktivitas kerja pegawai,karena

tenagakerjamerupakansumberdayayangpalingpenting,makatinggal

bagaimana organisasiitu mengusahakan agartenaga kerja itu dapat

menjadisumberdayayangpalingaktif,kreatifdaninovatif.

Untukmencapaitujuan tersebutorganisasimemerlukan tenaga

kerja yang terdidik, terampil dalam menjalankan tugas. Baiknya

pengawasanakanmembantudalam mengatasikesulitan-kesulitanyang

dihadapi dalam hubungannya dengan produktivitas kerja pegawai.

Pengawasan yang tidak bersifat mengancam dan obyektif akan

menimbulkanrasatidakterganggudalam bekerja,yangkemudiandiikuti

oleh rasa aman,tenteram,senang,kerasan,sehingga Pegawaidapat

bekerjadengansungguh-sungguh,loyaldanproduktif.

Gambar2.1

KerangkaPemikiran

Pemerintah
ProvKEPRI

SekretarisDewan

Pengawasan

FungsiPengawasanmenurut

(Rusdiana,2014)

1.Mencegahterjadinya

penyimpangan

2.Memperbaikiberbagai
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Sumber:Konsepyangdisesuaikanuntukpenelitian2019

2.3 PenelitianTerdahulu

Dalam penelitianini,penelitimengambilreferensidaribeberapa

penelitian terdahulu berupa tiga jurnal nasional dan tiga jurnal

internasional. Padapenelitianyangdilakukanmemilikiperbedaanpada

objek penelitian dan pengembangan variabel.Dimana objek yang

dilakukanolehpenelitiberadapadaSekretariatDPRDProvinsiKepulauan

Riau.Referensiyangdiambilantaralainadalahsebagaiberikut:

1.Penelitian ini dengan judul Peranan Pengawasan Dalam

PegawaiASN

TujuanOrganisasi
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MeningkatkanProduktivitasKerjaKaryawanDivisiMarketingPada

KoperasiUgtSidogiriKelurahan Bugih Pamekasan.(Susanti&

Fadllan, 2016) permasalahan yang di bahas bagaimana

pelaksanaan pengawasan yang dilakukan pada KoperasiUGT

Sidogiri,dan kedua,bagaimana peranan pengawasan dalam

meningkatkanproduktivitaskerjakaryawandivisimarketing.Jenis

penelitianyangdipakaiadalahkualitatifyangbersifatdeskriptif.

Sumberdatanyaadalahwawancara,observasidandokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 1)

PelaksanaanpengawasandiKoperasiUGTSidogiriKelurahanBugih

Pamekasanadalah:a)PengawasandilakukanolehKepalaCabang

KoperasiUGTSidogiriKelurahanBugihPamekasanb)Pengawasan

yangditerapkanadalahPengawasansecaralangsungdantidak

langsung,pengawasanberkalasertaPengawasanyangdilakukan

sebelum kegiatan,selama kegiatan,dan setelah kegiatan.2)

Peranan pengawasan dalam meningkatkan produktivitas kerja

karyawandivisimarketingKoperasiUGTSidogiriKelurahanBugih

Pamekasanadalahuntuk:a)untukmencegahterjadinyaberbagai

penyimpanganataukesalahan,sehinggadapatdiketahuilebihawal

berbagaibentukpenyimpangandankesalahan.b)Untukmenjamin

atau mengusahakan pelaksanaan kegiatan agarsesuaidengan

perencanaanyangtelahdibuatsebelumnyademimencapaitujuan.

c)Untukmemperbaikikesalahanataupenyimpanganyangterjadi.
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2.Penelitian ini dengan judul Fungsi Pengawasan Dalam

MeningkatkanDisiplinKerjaPegawai(SuatuStudiDiKantorCamat

Sario). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah

pelaksanaanfungsipengawasanolehcamatsedangdilaksanakan

denganbaikdanefektifsehinggadapatmeningkatkankedisiplinan

karyawanyangbekerjadikantordistrikSario.Bahwatujuandan

sasaran kegiatan bisnis unitpemerintah dapatdicapaisecara

efisiendanefektif,dilaksanakansesuaidengantugaspokok,fungsi,

rencana atau program,pembagian dan pendelegasian tugas,

perumusan pekerjaan, pedoman pelaksanaan dan peraturan

perundang-undanganyangberlaku.denganpengawasanyangbaik

dan efektif menghindari implementasi penyimpangan,

penyalahgunaanwewenang,kebocorandanpemborosan.Metode,

penelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode

kualitatif,denganteknikpengumpulandataprimerdansekunder

dikumpulkandenganwawancara,studidokumentasidanobservasi.

Sebagairespondenlanjut/informanpenelitianiniadalahKepala

Sario (informan kunci),Sekretaris Kepala dan 3 Kepala Bagian

(informan kunci), 2 staf Kabupaten (informan tambahan),

KabupatenSarioterdiridari7Desayaitu:DesaKotaBaruSario,

DesaTitiwungenSelatan,DesaTitiwungenUtara,DesaSario,Desa

Sario Tumpaan,Desa Sario Utara dan sub Ranotana.Hasil

penelitianmenunjukkanbahwapemantauanKantorPusatPegawai
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NegeriSipilSarioyangmelakukanpelanggaranterhadapdisiplin

jam kerjaitusudahberjalan,tetapipemberianhukumantidakterlalu

maksimalberdasarkanaturanPeraturanNomor53Tahun2010,

penerapan hukuman berdasarkan pada pencapaian tujuan

karyawan telah berjalan bagi sebagian karyawan dalam

melaksanakan tugas yang ditetapkan masih mendapatkan

bimbingan dari atasan dalam melaksanakan kinerjanya.

Berdasarkan wawancara dapatdisimpulkan bahwa pengenaan

sanksidiKantorDistrikSariosesuaidenganaturandisiplinPNSdan

proseduruntukpenerapanhukumanataupengenaansanksidisiplin

sesuaidengan Peraturan Pemerintah No.53 Tahun 2010 yang

menjatuhkan sanksisesuaidengan tingkatpelanggaran yang

dilakukan oleh karyawan yang menyalahgunakan dan masih

berkoordinasidengantim inspeksijikapelanggaranberadapada

tingkattindakan disipliner sedang dan berat.Mengacu pada

pembahasandankesimpulantentangrekomendasiyangdiusulkan

dalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:Pemantauanaplikasi

harusdilakukanlebihmaksimal,sehinggapemanfaatanwaktukerja

karyawanakanlebihefektifdanefisien,seiringdenganperaturan

pelaksanaannyayang ketatdanadil,perlusosialisasiPeraturan

PemerintahNo.53tahun2010tentangDisiplinPegawaiNegeriSipil

kepada seluruh pegawaidiKantor Pusat Sario untuk lebih

mengetahuiaturankewajibandanlarangansertasanksiyangakan
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dapat diterima jika melanggar aturan tersebut,pengawasan

terhadappengawaslangsungharusdimaksimalkanagarDinasSipil

memahamihukum yang sebenarnyadan hasilyang diharapkan

dalam prosespenegakanhukuman.Jaditidakadaketidakpedulian/

tidakdisebutkanjikaadaPegawaiNegeriSipillainditempatkerja

yangmelakukanpelanggarandisiplin.

3.Penelitian ini dengan judul Peranan Pengawasan Dalam

Meningkatkan Efektivitas Kerja Karyawan Pada Pt.Kereta Api

(Persero)DivisiRegionalIIISumateraSelatan.(Putra,2015)Tujuan

penelitian iniuntuk mengetahuibagaimana pengawasan yang

dilakukanterhadappeningkatanefektivitaskerjakaryawan.Metode

yang digunakanadalahmetodedeskriptifkualitatifdanmetode

pengumpulandatadenganmengamatisecaralangsungterhadap

masalah yang telah diteliti,dengan tujuan agarmasalah dapat

diketahuidan dipahami.Hasilpenelitian menunjukkan bahwa

pengawasandalam meningkatkanefektivitaskerjakaryawanpada

PT.Kereta Api(Persero)DivisiRegionalIIISumatera Selatan,

pengawasanbelum dilaksanakandenganefektif,karenakurangnya

disiplinkerjakaryawan,halinibisadilihatdaritingkatabsensi,jam

kerjadanpulangkaryawan.

4.Penelitian inidengan judulPeranan Camatdalam Pengawasan

DisiplinPegawaiNegeriSipildiKantorKecamatan.(Jaffisa,Kadir,&

Harahap,2018)Masalahyangditelitiadalahperananpengawasan



29

camatdalam meningkatkandisiplinpegawaidikantorkecamatan

MedanLabuhan.metodeyangdigunakanuntukpengumpulandata

dalam penelitianiniadalahpenelitianperpustakaan,mengadakan

pengamatan,wawancara,danteknikkuesioner.Darihasilpenelitian

terlihat adanya pengaruh peranan camat dalam melakukan

pengawasan terhadap disiplin kerja perangkatkecamatan.Oleh

karenaitupenulismenyarankanbahwaagardisiplinkerjapegawai

tetap tinggi,camathendaknya terus meningkatkan motivasinya

dengantidakhanyaberorientasikepadagolongansaja,melainkan

juga memperhatikan hubungan baik dengan bawahan maupun

antarsesamabawahan,sehinggadapatmeningkatkanpelayanan

kepada masyarakatdan tercipta suasana yang tetap harmonis

diantara seluruh individu dilingkungan kerja kecamatan Medan

Labuhan.

5.Penelitian ini dengan judul Supervisory Communication and

Employees’Job Satisfaction in the Smalland Medium-Sized

Enterprises (SMEs).Komunikasipengawasan telah ditentukan

sebagaifaktorkuatdalam memprediksilingkungan organisasi.

Meskipun tidak dijelaskan secara jelas,fungsi pengawasan

berfungsisebagaifaktorpenentu besardalam kepuasan kerja.

Terlepasdarigagasanmendasarbahwausahakecildanmenengah

(UKM) berkontribusipada pembangunan bangsa,masih ada

kesenjangan besar tentang bagaimana komunikasiorganisasi
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bekerjakhususnyaterkaitdengan seberapabaiksejumlah kecil

karyawandiUKM dapatberinteraksidenganmerekapengawas.

Studiinimengujihubunganantarakomunikasipengawasandan

kepuasankerjadiantarakaryawanUKM diLembahKlang,Malaysia.

Pengawasanadalahfaktorpenentuuntukkepuasankerjakarena

fakta bahwa pengawas dan bawahan ditempatkerja sangat

penting.Kedua,komunikasipengawasan sangatpenting karena

untuk mempengaruhikepuasan kerja bawahan.184 responden

dipilihsecaraacakdaridirektoriUKM.Olehkarenaitu,komunikasi

pengawasan secara signifikan memprediksikepuasan kerja di

industri. Studi ini menggaris bawahi pentingnya komunikasi

pengawasan pada akhirnya akan berkontribusi pada

pengembanganindustridimasadepan.

6.PenelitianinidenganjudulEffectivesupervisioninsocialworkand

socialcare.penelitianinimemberikantinjauanumum tentangbukti

tentang nilaipengawasan yang mendukung praktik perawatan

sosialdanpekerjaansosial.Inirelevanuntuklayananperawatan

sosialanak-anakdanorangdewasadanmencakuppertimbangan

supervisidalam tim multi-profesionalyangterintegrasi.Sementara

fokusnya adalah pada pekerjaan sosialdan perawatan sosial,

beberapapenelitianyangditinjautermasukpesertadariprofesilain

sepertikeperawatan dan psikologi.Penggunaan modelyang

berbeda daripengawasan dan hasiluntuk pekerja,pengusaha,
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pengguna layanan dan penjaga.Itu mempertimbangkan bukti

tentang biaya pengawasan dan diakhiridengan implikasibagi

pembuatkebijakan,praktisi,organisasi,penggunalayanan,walidan

peneliti. Melalui pertemuan teratur dan terstruktur dengan

pengawas,siswa belajarbagaimana mengelola beban kasus,

menerapkanteoridanpenelitianbuktiuntukberlatih,melakukan

tugas-tugas utama penilaian,perencanaan dan intervensi,dan

mencerminkanpadapengembanganprofesionalmerekasendiri.

Pengawasan juga merupakan kesempatan untuk mencaridan

menerimadukunganemosionaluntukmelakukanapayangsering

bisamenjadiperanyangmenuntutdanmenegangkan.Pengawasan

adalah,menurutLordLaming,adalah'batupenjuru'daripraktik

kerjasosialyangbaik-sebuahopiniyangditegaskankembalioleh

MonroReview.Perspektifinimerupakanalternatifpentinguntuk

pendekatan manajerialisialis yang,menurutNoble dan Irwin,3

disibukkan dengan pengawasan yang diarahkan pada efisiensi,

akuntabilitas,dankinerjapekerja.
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BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Dalam penelitian inimenggunakan penelitian kualitatif.Metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme/ enterpretif,

digunakan untuk menelitipada kondisiobjek yang alamiah,sebagai

lawannyaeksperimen dimanapenelitisebagaiinstrumen kunci,teknik

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi(gabungan)dan hasil

penelitian kualitatiflebih menekankan makna daripada generalisasi.

(Sugiyono,2013)

Jenispenelitianinimenggunakanpenelitiankualitatifyangbersifat

deskriptif,penelitiandeskriptifkualitatifditujukanuntukmendeskripsikan

dan menggambarkan sebuah kejadian atau fenomena-fenomena yang

terjadi,baikyangbersifatalamiahmaupunrekayasamanusia,yanglebih

memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar

kegiatan. dimana penelitian deskriftif merupakan salah satu jenis

penelitian yang mengungkapkan suatu kejadian atau fakta,kejadian,

fenomenayangterjadisaatpenelitiansedangberlangsung.(Sugiyono,

2015).

3.2 JenisData

3.2.1 DataPrimer
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Dataprimeryaitudatayangpenulislangsungperolehdarisumber

dataprimer,yaitusumberdatayanglangsungmemberikandatakepada

pengumpuldata.Dataprimer(Sugiyono,2015)adalahsebuahdatadalam

bentukver¬balataukata-katayangdiucapkansecaralisan,gerak-gerik

atauperilakuyang dilakukanolehsubjekyang dapatdipercaya,yakni

subjekpenelitianatauin¬formanyangberhubungandenganvariabelyang

ditelitiiniataudatayangdi¬peroleh.menurut (Arikunto,2013).Data

primerberupawawancaralangsungdengan SekretarisDPRD,Kabagdan

KasubagyangadadiDewanPerwakilanRakyatDaerahProvinsiKEPRI.

2.2.2 DataSekunder

MenurutSoerantodanArsyaddataskundermerupakandatayang

diterbitkanatauyangdigunakanorganisasiyangdigunakanpengelolanya

(Sunyoto,2011).Ataupun data sekunderinidiperoleh penelitidalam

bentukyangsudahjadidariinstansiyangbersangkutan,atauyangtelah

tersusundalam bentukdokumenmeliputidata,strukturorganisasi,profil

perusahaan,pembagiantugaskaryawan,danlain-lainnya.Datasekunder

adalahdatapendukunguntukmelengkapidataprimeryangmenunjang

keberhasilandalam penelitian,sepertidokumen-dokumendariSekretariat

DPRDProvinsiKepulauanRiau.

3.3 TeknikPengumpulanData

Biladilihatdarisegicaraatauteknispengumpulandata,maka

teknikpengumpulandatadapatdilakukandenganwawancara,kuesioner,
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kepustakaan, dan gabungan ketiganya. (Sugiyono, 2013). Adapun

beberapateknikpengumpulandatayangdilakukandalam penelitianyang

dilakukanpenelitiadalahsebagaiberikut:

3.3.1 Wawancara

Wawancaradigunakansebagaiteknikpengumpulandata,apabila

penelitiingin melakukan studipendahulan umtukmenemukan sebuah

masalahyangterjadidanharusmenelitimasalahtersebutdanapabila

penelitijugainginmengetahuihal-haldarirespondennyasedikitataukecil.

Adapun jenis wawancara yang penulis gunakan yaitu wawancara

terstuktur,dimanapenelitimenggunakanpedomanwawancarayangtelah

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

datanya.(Sugiyono,2013)

3.3.2 Kepustakaan

Penulismengumpulkanmateriyangberasaldaribuku,jurnal,dan

refrensilainnyasebagailandasanteoripenelitianini.

3.3.3 Dokumentasi

Menurut(Sugiyono,2013)Dokumen,merupakancatatanperistiwa

yang sudah berlalu,bisa berbentuk tulisan,gambar,atau karya-karya

monumentaldariseseorang.Adapun dokumen yang didapatkan oleh

penulisadalahberupastrukturorganisasidanbeberapacontohdokumen

dariInstasiSekretariatDPRDProvinsiKepulauanRiau.

3.4 PopulasidanSampel



34

3.4.1 Populasi

Menurut(Sugiyono,2015)populasiadalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kuantitas dan

karakteristik tertentu,yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari

kemudiandiambilkesimpulannya.Lebihlanjutdikatakanbahwapopulasi

bukanhanyaorang,tetapijugaobjekdanbenda-bendaalam lainyang

dipakaidalam penelitian.Yangmenjadisampledalam penelitianiniadalah

semuaAparaturSipilNegarayangberadadiSekretariatDPRD Provinsi

KepulauanRiau.

Tabel3.1

JumlahAparaturSipilNegara

SekretariatDPRDProvinsiKepulauanRiau

N

o

UnitKerja Jumah

1 SekretarisDPRD 1

2 KeuangandanPerencanaanAnggaran 1

3 Umum danKehumasan 1

4 Rapat,persidangandanRisalah 13

5 Verifikasi,PembukuandanPertanggungjawaban 10

6 PerencanaanAnggarandanEvaluasiPelaporan 7

7 RumahTangga,PerlengkapandanProtokol 29

8 PerundangundangandanAlatKelengkapanDewan 15

9 TU,Kepegawaian,Humas,danPerpustakaan 12

Jumlah 89

Sumber:DPRDProvKEPRI(2019)

3.4.2 Sampel
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Tekniksamplingadalahsuatuteknikpengambilansampel.Untuk

dapatmenentukan sampelyang akan digunakan dalam penelitian ini

terdapatberbagaitekniksamplingyangdigunakan,Sugiono(V.Wiratna

Sujarweni,2015).Yang menjadisampelpadapenelitianiniadalah10

orangyangterdiridari,1orangSekretarisDPRD,3orangKepalaBagian,

dan6 orang KepalaSub bagianyang mempunyaijabatantertinggidi

kantorSekretariatDPRD ProvinsiKepulauanRiau.Teknikpengumpulan

samplingdilakukandenganmenggunakanmetodepurpossivesampling.

Tabel3.2

JumlahSampel

N

o

Jabatan Jumla

h

1 SekretarisDPRD 1

2 KabagUmum danKehumasan 1

3 KabagKeuangandanPerencanaanAnggaran 1

4 KabagPersidangan,PerundangandanAlatKelengkapan

Dewan

1

5 KasubbagTU,Kepegawaian,Humas,danPerpustakaan 1

6 KasubbagPerencanaanAnggarandanEvaluasi

Pelaporan

1

7 KasubbagRapat,PersidangandanRisalah 1

8 KasubbagRumahTangga,PerlengkapandanProtokol 1

9 KasubbagVerifikasi,PembukuanPertanggungjawaban 1

10 KasubbagPerundangundangandanAlatKelengkapan

Dewan

1

Jumlah 10

Sumber:DPRDProvKEPRI(2019)
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Sample merupakan bagian darijumlah dan karakteristik yang

dimilikiolehpopulasitersebut(Sugiyono,2010).Bilapopulasibesardan

penelititidakmempelajarisemuayangadapadapopulasi,karenaadanya

keterbatasanolehwaktu,tenaga,danmaupundana.Makadariitupeneliti

menggunakan sampelyang diambildaripopulasi.Apayang dipelajari

sampelitu,kesimpulannyaakandapatdiberlakukanuntukpopulasi.Untuk

itu sampelyang diambildaripopulasiharus betul-betulrepresentatif

(mewakili).Disinipenelitimengambilsampelsebanyak10 orang dari

populasiyangdibutuhkan,sepertipadatabel3.2diatas.

3.5 DefinisiOperasionalVariabel

Tabel3.3

DefinisiOperasionalVariabel

No Variabel Definisi Dimensi/Indikator

1 Pengawasa

n

Menurut(Karyoto,2016)

Pengawasanmerupakan

suatu fungsi

pengendalian yang

diterapkan organisasi

untuk memastikan

bahwa pekerjaan dapat

di lakukan sesuai

dengan prosedur

tersebut.

FungsiPengawasan

menurut

(Rusdiana,2014)

1.Mencegahterjadinya

penyimpangan

2.Memperbaikiberbagai

penyimpangandan

kesalahan

3.Mempertebalrasa

tanggungjawab
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3.6 TeknikPengolahanData

Teknikpengolahandataadalahuntukmenginterprestasikandan

menarikkesimpulandarijumlahdatayangterkumpul,Sunyoto(V.Wiratno

Sujarweni,2015),dalam penelitian tahap pengolahan data yang akan

digunakanyaitudatayangdiperolehdaridatayangdidapatkansecara

manualmaupunsecarastatistik.Teknikyangdigunakanpenulisdalam

penelitianiniadalah:

3.6.1 ReduksiData

Reduksidata merupakan suatu proses pemilihan,pemusatan

perhatian pada penyederhanaan,dan transformasikalimatdata kasar

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan sehinggan

menjadikansuatudatadankalimatyangbaik.Dalam penelitianini,proses

analisisakandimulaidenganmenelaahseluruhdatayangtersediadari

berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah

terdokumentasiolehpenulis,dokumenresmidanlain-lainnya.

3.6.2 PenyajianData

Penyajiandatamerupakansuatupenyusunanberbagaiinformasi

4.Mendinamisasikan

organisasi
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yang diperoleh yang dapatmemberikan kemungkinan akan penarikan

kesimpulandanpengambilansuatutindakan.Kegiatanreduksidatadan

proses penyajian data merupakan aktivitas yang akan terkaitsecara

langsung.Setelah dilakukan reduksidata,maka langkah selanjutnya

penyajiandata.Penyajiandatamerupakanpenyajiantema-temabesardan

lebihluaslingkupnyauntukmendukungterbentuknyasebuahkesimpulan.

3.7 Penarikankesimpulan

Penarikankesimpulanyangdilakukandalam penelitianinidengan

melihathasilreduksidatadanpenyajiandatayang berorientasipada

rumusanmasalahsertatujuanyangingindicapai.Datayangtelahdisusun

kemudiandibandingkandengandatayanglainnyaagarmempermudah

untukpenarikankesimpulan.

3.8 AnalisisData

Uji keabsahandatadalam penelitianseringditekankanpadauji

validitasdanreliabilitas.Dalam penelitiankualitatif,suatutemuandan

datadapatdinyatakanvalid apabilatidakadaperbedaanantarayang

dilaporkanpenelitidenganapayangsebenarnyaterjadipadaobyekyang

telahditeliti.Ujikeabsahandatadalam penelitiankualiatatifmeliputiuji

kredibilitas,ujitransferability,ujidepenability,dan ujikonfirmbility.

BerdasarkanempatjenisujikeabsahandatamenurutSugiyono,dalam

penelitianinimenggunakanUjiKredibilitas,(Sugiyono,2015c).
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3.8.1 UjiKredibilitas

Dalam ujikredibilitasdatapenelitimenggunakanteknikTriangulasi.

Diamana teknik triangulasidiartikan sebagaipengecekan data dari

berbagaisumber dengan berbagaicara,dan berbagaiwaktu yang

diperolehdarihasilobservasi,wawancara,dandokumentasi.Padateknik

triangulasipenelitimenggunakantriangulasisumber.Triangulasisumber

adalahsuatupengecekandalam kredibilitasdatayangdigunakandengan

caramengecekdatayangtelahdiperolehmelaluibeberapasumber.Data

yangtelahdianalisisakanmenghasilkankesimpulankemudianmeminta

kesepakatandengantigasumberdatatersebut. (V.WiratnaSujarweni,

2015)

TeknikTriangulasi:

Gambar3.1TeknikTriangulasi

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Sumbe
rData
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